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Abstrak

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit inflamasi kronis yang berhubungan dengan
kolonisasi bakteri Propionibacterium acnes. Penggunaan antibiotik jangka panjang
dalam terapi jerawat telah meningkatkan risiko resistensi bakteri, schingga
diperlukan alternatif antibakteri yang aman dan efektif. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri nanosuspensi ckstrak daun
Jatropha multifida terhadap Propionibacterium acnes secara in vitro. Ekstrak daun
diperoleh melalui metode maserasi menggunakan etanol 96% sebagai pelarut dan
diformulasikan menjadi nanosuspensi dengan metode nanopresipitasi menggunakan
menggunakan Tween 80 sebagai bahan penstabil. Hasil karakterisasi menunjukkan
ukuran partikel rata-rata sebesar 185,2 nanometer, indeks polidispersitas sebesar
0,214, serta potensi zeta -32,7 milivolt yang menunjukkan stabilitas fisik yang baik.
Pengujian aktivitas antibakteri pada konsentrasi terendah yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri adalah 2,5%, sedangkan efek pembunuhan bakteri terjadi pada
konsentrasi 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nanosuspensi ekstrak daun
Jatropha multifida berpotensi dikembangkan sebagai antibakteri alami alternatif dalam
terapi jerawat.
Kata kunci: Jatropha multifida L., nanosuspensi, antibakteri, Propionibacterium

acnes, jerawat.
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Abstract

Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disease closely associated with the colonization of
Propionibacterium acnes. Long-term use of antibiotics in acne therapy has increased the risk of
bacterial resistance, highlighting the need for safe and effective alternative antibacterial
agents. This study aimed to evaluate the physical characteristics and antibacterial activity of a
nanosuspension formulated from Jatropha multifida leaf extract against Propionibacterium
acnes in vitro. The leaf extract was obtained through maceration using ninety-six percent
ethanol as the solvent and subsequently formulated into a nanosuspension via the
nanoprecipitation method, with Tween eighty employed as a stabilizing agent.
Characterization results revealed an average particle size of 185.2 nanometers, a
polydispersity index of 0.214, and a zeta potential of minus 32.7 millivolts, indicating good
physical stability. Antibacterial testing demonstrated that the lowest concentration capable of
inhibiting bacterial growth was 2.5 percent, while bactericidal activity was observed at a
concentration of 5 percent. These findings indicate that the nanosuspension of Jatropha
multifida leaf extract has potential as a natural alternative antibacterial agent for acne

therapy.

Keywords: Jatropha multifida L., nanosuspension, antibacterial, Propionibacterium

acnes, acne.

1 Pendahuluan

Jerawat, atau Acne vulgaris, adalah penyakit kulit inflamasi kronis yang umum, mempengaruhi
sekitar 85% remaja dan dapat berlanjut hingga dewasa, dengan prevalensi 12% pada wanita dan 3%
pada pria [1], [2]. Secara klinis, jerawat ditandai oleh lesi seperti komedo, papula, pustula, dan nodul
yang umumnya muncul di daerah dengan kelenjar sebaceous yang aktif, seperti wajah, dada, dan
punggung [3]. Patogenesis jerawat adalah proses yang kompleks, meliputi hiperkeratinisasi folikel,
produksi sebum yang berlebihan, inflamasi, dan kolonisasi bakteri Propionibacterium acnes [1]. Bakteri
gram-positif anaerob ini menghidrolisis trigliserida sebum menjadi asam lemak bebas proinflamasi and
mengaktifkan Toll-like Receptor 2 (TLR2) pada keratinosit dan makrofag, yang berperan krusial
dalam proses inflamasi [4].

Terapi jerawat saat ini mencakup penggunaan benzoil peroksida, retinoid, dan antibiotik, baik
secara topikal maupun sistemik [5]. Namun, penggunaan antibiotik yang ckstensif dan berkepanjangan
telah menyebabkan resistensi P. acnes terhadap eritromisin, klindamisin, dan tetrasiklin [5]. Situasi
ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk terapi alternatif yang aman, efektif, dan memiliki
mekanisme aksi yang berbeda. Salah satu tumbuhan yang menarik perhatian para peneliti adalah Jarak
Cina (Jatropha multifida L.), anggota famili Euphorbiaceae. Tanaman ini secara turun-temurun telah
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi, termasuk masalah kulit seperti
luka, bisul, dan infeksi [6]. Ekstrak daun jatropha multifida L. mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, terpenoid, alkaloid, tanin, saponin, dan glikosida yang menunjukkan aktivitas antibakteri,
anti-inflamasi, antioksidan, dan sitotoksik [6], [7].

Meskipun ekstrak tumbuhan menjanjikan potensi terapeutik yang signifikan, tantangan seperti
bioavailabilitas, kelarutan, dan stabilitas senyawa aktif seringkali menjadi hambatan serius dalam
pengembangan formulasi farmasi, terutama untuk aplikasi topikal. Stabilitas bahan aktif terhadap
degradasi lingkungan menjadi faktor penting dalam efektivitas formulasi, sechingga diperlukan sistem
penghantaran yang mampu melindungi dan mempertahankan integritas senyawa bioaktif [8]. Oleh
karena itu nanosuspensi muncul sebagai sebuah sistem penghantaran obat koloid yang inovatif,
menawarkan solusi yang sangat menjanjikan untuk mengatasi kendala tersebut [9]. Formulasi berbasis
nanoteknologi telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan penghantaran obat,
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memperbaiki stabilitas senyawa aktif, serta memberikan efek terapeutik terarah pada aplikasi
dermatologis [10].

Nanosuspensi adalah dispersi partikel obat dengan ukuran nanometer (10—1000 nm) yang
distabilkan oleh surfaktan atau polimer [9], [11]. Ukuran partikel yang sangat kecil meningkatkan luas
permukaan, kelarutan, dan kemampuan penetrasi ke dalam folikel pilosebasea habitat utama P. Acnes
yang pada akhirnya memperkuat efek antibakteri [9], [11], [12]. Dengan mempertimbangkan
keterbatasan terapi jerawat konvensional akibat meningkatnya resistensi antibiotik serta tantangan
stabilitas dan bioavailabilitas senyawa aktif dari bahan alam, diperlukan pendekatan formulasi yang
mampu meningkatkan efektivitas antibakteri secara optimal. Ekstrak daun Jatropha multifida memiliki
potensi antibakteri yang menjanjikan, namun pemanfaatannya dalam bentuk sediaan konvensional
masih menghadapi kendala kelarutan dan stabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
formulasi ekstrak daun jatropha multifida dalam bentuk nanosuspensi sebagai sistem penghantaran
berbasis nanotecknologi yang diharapkan mampu meningkatkan stabilitas fisik dan efektivitas
antibakteri. Penelitian ini secara sistematis mengkaji karakteristik fisik nanosuspensi, meliputi ukuran
partikel, indeks polidispersitas, dan potensi zeta, serta mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap
Propionibacterium acnes melalui metode pengujian terstandar untuk menentukan konsentrasi
penghambatan dan pembunuhan bakteri secara in vitro. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan sediaan antibakteri alternatif
berbasis bahan alam untuk terapi jerawat yang lebih efektif dan aman.

2 Metode Penelitian
2.1 Determinasi Tanaman

Daun jarak cina (Jatropha multifida L.) diidentifikasi di Herbarium Jatinangor, Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan, Departemen Biologi FMIPA Universitas Padjajaran, Jatinangor, Kabupaten
Sumedang dengan no Determinasi 38 /HB/08/2024.
2.2 Persiapan Sampel dan Ekstraksi

Daun Jarak Cina dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 24 jam, kemudian dihaluskan
dengan mesh 40 menjadi serbuk simplisia. 100 gr serbuk simplisia dimaserasi dengan 1 L etanol 96%
sclama 3x24 jam dalam wadah tertutup, dengan pengadukan setiap 24 jam. Filtrat disaring dan
diuapkan dengan menggunakan evaporator rotari pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Rendemen dihitung berdasarkan perbandingan berat ekstrak kental dengan berat simplisia kering.
2.3 Nanosuspensi Formulasi

Nanosuspensi ekstrak daun Jarak Cina diformulasikan menggunakan metode nanopresipitasi
dengan dua formula. Formula 1 (F1) dan Formula 2 (F2), ckstrak daun Jarak Cina digunakan
sebanyak 0,25 gram dan dilarutkan dalam 10 mL etanol 96% sebagai fase organik. Tween 80
digunakan secbagai bahan penstabil dengan jumlah 0,25 gram pada F1 dan 0,5 gram pada F2, yang
masing-masing dilarutkan dalam 100 mililiter aquadest sebagai fase akuatik. F1 memiliki rasio 1:1 dan
F2 memiliki rasio 1:2 pada ekstrak terhadap Tween 80. Fase organik ditambahkan secara bertahap ke
dalam fase akuatik dengan laju penambahan 1 mL/menit sambil diaduk menggunakan pengaduk
magnetik pada kecepatan 1000 rpm selama 6 jam pada suhu kamar hingga diperoleh nanosuspensi
yang homogen.
2.4 Karakterisasi Nanosuspensi

Karakterisasi dilakukan untuk menentukan ukuran partikel, indeks polidispersitas (PDI), dan
potensi zeta using spektroskopi korelasi foton (Dynamic Light Scattering) dengan perangkat Zetasizer.
Analisis morfologi permukaan nanosuspensi dan ckstrak menggunakan Mikroskop Elektron Transmisi
(TEM) pada tegangan 100 kV dengan perbesaran X100.000 [9].
2.5 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap Propionibacterium acnes dengan metode difusi sumur.
Media Mueller Hinton Agar (MHA) disterilkan melalui autoklaf pada suhu 121°C sclama 15 menit,
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kemudian diinokulasi dengan suspensi bakteri yang telah diinkubasi sebelumnya dalam media Brain
Heart Infusion Broth (BHIB). Sumuran dibuat pada media padat dan diisi dengan larutan nanosuspensi
ckstrak daun Jarak Cina pada berbagai konsentrasi (2,5%, 5%, 10%, dan 20%). Sampel kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, zona inhibisi yang terbentuk diukur dengan jangka sorong
untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
ditentukan melalui metode difusi dengan teknik swab dan inokulasi titik, yaitu dengan menanam
bakteri pada media yang telah diperlakukan dengan ckstrak pada konsentrasi yang seragam. Hasil
dianggap positif jika tidak terdeteksi pertumbuhan koloni bakteri pada media.
2.6 Data Analysis

Data hasil pengukuran zona hambat dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata
diameter zona bening untuk tiap konsentrasi. Aktivitas antibakteri diklasifikasikan berdasarkan
kriteria kekuatan penghambatan. Hasil uji kemudian dibandingkan dengan kontrol positif
(Klindamisin HCI) dan kontrol negatif (aquadest dan Tween 80).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Ekstraksi Daun Jarak Cina

Proses ckstraksi daun jatropha multifida L. dengan metode maserasi menghasilkan ckstrak
kental berwarna hijau tua dengan aroma daun yang khas. Berdasarkan perhitungan rendemen,
diperoleh hasil sebesar 12,6%, yang menunjukkan bahwa metode maserasi dengan etanol 96% efektif
dalam mengekstraksi senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang diketahui
berperan dalam aktivitas antibakteri [6], [7]. Rendemen yang tinggi menunjukkan keberadaan
komponen bioaktif yang melimpah, sesuai dengan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pelarut
polar seperti etanol dapat mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid secara optimum [13].

3.2 Formulasi Nanosuspensi

Nanosuspensi dibuat dengan menggunakan metode nanopresipitasi. Proses nanopresipitasi
melibatkan pencampuran larutan polimer dan larutan non-pelarut secara cepat dalam kondisi
tertentu, yang selanjutnya memicu pembentukan nanopartikel [14]. Penelitian ini menggabungkan
ckstrak daun jarak cina (fase organik) dengan air suling yang mengandung Tween 80 sebagai penstabil
(fase berair). Pengadukan dilakukan pada 1000 rpm selama 6 jam untuk memastikan pencampuran
yang merata antara fase organik dan fase berair. Hasil yang diperoleh menunjukkan ukuran partikel
nanosuspensi antara 17,8-28,5 nm. Ukuran partikel ini menunjukkan bahwa nanosuspensi tersebut
stabil dan memiliki potensi untuk digunakan dalam aplikasi farmasi [15].

3.3 Karakterisasi Nanosuspensi

Formulasi nanosuspensi ekstrak daun Jarak Cina menghasilkan dispersi berwarna hijau muda
yang tampak homogen pada kedua formula. Analisis ukuran partikel menggunakan metode Dynamic
Light Scattering menunjukkan bahwa Formula 1 (F1) memiliki ukuran partikel rata-rata sebesar 17,8
nanometer, sedangkan Formula 2 (F2) memiliki ukuran partikel sebesar 28,5 nanometer (Tabel 1).
Ukuran partikel yang diperoleh lebih kecil dibandingkan ukuran nanosuspensi yang umum dilaporkan
dalam literatur, yaitu sekitar 120,5 nanometer, yang menunjukkan bahwa metode nanopresipitasi
yang digunakan mampu menghasilkan partikel dengan ukuran sangat kecil. Dominguez-Martinez et
al. melaporkan bahwa mengoptimalkan kecepatan aliran pelarut dan antisolvent selama proses
nanopresipitasi dapat menghasilkan partikel dengan ukuran yang lebih kecil [16]. Selain itu,
penggunaan surfaktan dalam formulasi dapat mencegah aglomerasi dan meminimalkan ukuran
partikel [17].

Nilai PDI F1 dan F2 < 0,3 (pada Tabel 1) menunjukkan bahwa partikel dalam nanosuspensi
menmiliki ukuran yang seragam, yang sangat penting untuk konsistensi dalam performa obat dan
stabilitas formulasi. Dalam penelitian oleh Chauriya et al., nanosuspensi dari ekstrak akar Withania
somnifera memiliki ukuran partikel sekitar 133,09 nm dengan nilai PDI 0,27. Ini menunjukkan
distribusi yang baik dan stabilitas yang cukup pada formulasi herbal tersebut, menegaskan peran
penting ukuran partikel dan PDI dalam efektivitas pengantaran obat[18], [19]. Pada Tabel 1 juga
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terdapat nilai zeta potensial di bawah —20 mV mengindikasikan stabilitas fisik yang optimal [9], [11].
Umumnya, nilai zeta potensial di bawah -20 mV menunjukkan risiko stabilitas yang lebih rendah dan
potensi untuk aglomerasi. Seperti yang diuraikan oleh Boscolo et al., sebuah nilai zeta potensial yang
setidaknya -20 mV dianggap memadai untuk stabilitas, tetapi tidak memberikan jaminan yang kuat
terhadap pengendapan partikel yang signifikan selama penyimpanan[20].

Tabel 1 Hasil karakterisasi nanosuspensi ekstrak daun Jatropha multifida L.

Parameter F1 F2
Ukuran partikel (nm) 17,8 28,5
Indeks Polidispersitas (PDI) 0,451 0,595
Potensi zeta (mV) -27,2 —32,0
Warna Hijau muda Hijau muda

@ (b) (©)
Gambar 1. Morfologi nanosuspensi ekstrak daun Jatropha multifida L. menggunakan TEM
Keterangan: (a) Formula 1:1, (b) Formula 1:2, (c) Formula Blanko

Pengamatan morfologi partikel menggunakan Transmission Electron  Microscope (TEM)
menunjukkan bahwa partikel berbentuk bulat dengan distribusi seragam dan tidak menunjukkan
aglomerasi (Gambar 1). Ukuran kecil dan bentuk seragam ini memperkuat efektivitas nanosuspensi
dalam meningkatkan kelarutan dan penetrasi senyawa aktif ke lapisan kulit [9]. Selain itu, penelitian
oleh Song et al. mengamati bahwa nanosfer silikon menunjukkan morfologi bulat yang hampir
sempurna, yang semakin memvalidasi kegunaan TEM dalam mengkonfirmasi bentuk nanopartikel
dalam suspensi koloid [21], [22], [23]

3.4 Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Propionibacterium acnes

Uji aktivitas antibakteri nanosuspensi ekstrak daun Jarak Cina terhadap Propionibacterium acnes
dilakukan menggunakan metode difusi sumuran. Hasil pengujian menunjukkan terbentuknya zona
hambat pada seluruh konsentrasi nanosuspensi yang diuji, yaitu 2,5%, 5%, 10%, dan 20%. Diameter
zona hambat yang dihasilkan menunjukkan kecenderungan meningkat seiring dengan kenaikan
konsentrasi, dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,23 mm, 4,18 mm, 4,44 mm, dan 4,64
mm (Tabel 2). Klasifikasi aktivitas antibakteri terbagi sangat kuat (220 mm), kuat (10-20 mm),
sedang (5-10 mm), dan lemah (<5 mm) [24], [25]. Berdasarkan kriteria klasifikasi aktivitas
antibakteri, seluruh zona hambat tersebut termasuk dalam kategori hambatan lemah karena memiliki
diameter kurang dari 5 mm, namun tetap mengindikasikan adanya aktivitas penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri uji.

Kontrol positif yang digunakan adalah klindamisin dalam bentuk larutan standar untuk uji difusi
agar [26], [27], yang diaplikasikan ke dalam sumuran dengan volume yang sama seperti sampel uji.
Kontrol positif menghasilkan diameter zona hambat rata-rata sebesar 59,09 mm, yang menunjukkan
aktivitas antibakteri yang sangat kuat. Pengukuran diameter zona hambat dilakukan menggunakan
jangka sorong digital dengan mengukur total diameter daerah bening yang terbentuk di sekitar
sumuran termasuk diameter sumuran [28], [29]. Kontrol negatif berupa vehicle yang setara dengan
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formulasi nanosuspensi, yaitu aquadest yang mengandung Tween 80 pada konsentrasi yang sama
tanpa penambahan ekstrak[30], [31]. Pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat, yang
menunjukkan bahwa bahan pembawa tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium

acnes.

Tabel 2 Hasil uji aktivitas antibakteri nanosuspensi ekstrak daun Jatropha multifida L. terhadap

Propjonibacterium acnes

Konsentrasi (%) Rata-rata Zona Hambat (mm) Kategori Aktivitas
2,5 3,23 Lemah
5 4,18 Lemah
10 4,44 Lemah
20 4,64 Lemah
Kontrol positif (Klindamisin) 59,09 Sangat kuat

Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh adanya kandungan flavonoid, tanin, dan saponin pada
ckstrak daun jarak pagar, yang bekerja melalui mekanisme denaturasi protein, gangguan permeabilitas
membran sel, dan pengendapan protein dinding sel bakteri [6], [7]. Senyawa ini menyebabkan
kerusakan struktural pada sel bakteri, mengakibatkan kebocoran sitoplasma dan akhirnya kematian
bakteri. Selain itu, ukuran partikel yang sangat kecil dalam formulasi nanosuspensi memungkinkan
penetrasi penetrasi senyawa aktif ke dalam lapisan kulit dan ke area folikel pilosebasea lokasi utama
kolonisasi P. acnes [9], [11]. Fenomena ini sejalan dengan teori bahwa semakin kecil ukuran partikel,
semakin besar luas permukaan yang berinteraksi dengan bakteri, schingga efektivitas antibakterinya
meningkat [12]

4 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nanosuspensi ekstrak daun Jarak Cina (Jatropha multifida
L.) berhasil diformulasikan melalui metode nanopresipitasi dengan karakteristik fisik yang terukur.
Ukuran partikel nanosuspensi berada pada kisaran 17,8—28,5 nm dengan nilai indeks polidispersitas
sebesar 0,451-0,595 dan potensi zeta berkisar antara —27,2 mV hingga —32,0 mV, yang
menunjukkan kestabilan sistem koloid yang memadai, khususnya pada formula dengan konsentrasi
penstabil yang lebih tinggi. Uji aktivitas antibakteri secara in vitro menggunakan metode difusi
sumuran menunjukkan bahwa nanosuspensi ekstrak daun Jarak Cina mampu menghambat
pertumbuhan Propionibacterium acnes, yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada seluruh
konsentrasi uji dan peningkatan diameter zona hambat seiring dengan kenaikan konsentrasi.
Berdasarkan temuan tersebut, nanosuspensi ekstrak daun Jatropha multifida berpotensi
dikembangkan sebagai sediaan antibakteri berbasis bahan alam untuk aplikasi topikal dalam
penanganan jerawat, meskipun penelitian lanjutan dengan metode kuantitatif diperlukan untuk
mengevaluasi aktivitas antibakterinya secara lebih mendalam.
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